
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 
DJIA (+0.92%) memimpin rally penguatan indeks-indeks Wall Street di Kamis 
(23/1). Penguatan tersebut didorong oleh pernyataan Presiden AS, Donald 
Trump dalam World Economic Forum bahwa dirinya akan mendorong the 
Fed untuk segera memangkas sukubunga acuan. Terkait hal itu, Trump 
meminta Arab Saudi untuk menurunkan harga minyak (23/1). Selain itu, 
kenaikan U.S. Initial jobless claims ke 223,000 di pekan lalu dari 217,000 di 
pekan sebelumnya dinilai turut memperkuat peluang pemangkasan 
sukubunga acuan the Fed.  

Merespon pidato Trump di atas, harga minyak melemah lebih dari 1% di 
Kamis (23/1). Harga brent melemah 1.41% ke US$77.91/barel, sementara 
harga crude melemah 1.50% ke US$74.31/barel di kamis (23/1). Sementara 
harga gas alam terkoreksi 0.35% ke US$3.95/mmbtu. 

Mayoritas indeks di Eropa juga menguat di Kamis (23/1). Penguatan 
kembali ditopang oleh rilis kinerja keuangan 4Q24 yang lebih baik dari 
perkiraan dari perusahaan di Eropa. Terakhir adalah Adidas yang 
membukukan pertumbuhan double digit di 4Q24. Pasar di Eropa juga 
terpengaruh oleh outlook pemangkasan sukubunga acuan yang lebih 
agresif, seiring kecenderungan penurunan harga minyak di awal 2025. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7300] [Pivot : 7250] [Support : 7200] 

IHSG bergerak sesuai perkiraan di Kamis (23/1), pullback pasca uji resistance 7300. 
Pergerakan IHSG tersebut terpengaruh oleh faktor profit taking, khususnya pada 
saham-saham bank. 

Harga BBNI turun 2.96% di Kamis (23/1), menutup penguatan hari sebelumnya 
(22/1). Selanjutnya, BBCA membentuk pola gravestone doji, ditutup flat (0%) di Kamis 
(23/1). Pergerakan ini bersamaan dengan rilis pertumbuhan laba bersih BBCA 
sebesar 12.7% yoy ke Rp54.8 miliar di FY24. Kondisi ini mengindikasikan 
kecenderungan “sell on news”. Pasalnya, BBRI yang dijadwalkan baru merilis kinerja 
keuangan di pekan depan (30/1) justru menguat nyaris 1%. 

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data realisasi investasi, termasuk Foreign 
Direct Investment (FDI) di 4Q24. Pasar mengantisipasi realisasi investasi di 100 hari 
pertama kepemimpinan Prabowo-Gibran. Dari eksternal, Bank of Japan (BoJ) 
diperkirakan menaikan sukubunga acuan sebesar 25 bps menjadi 0.50% pada hari 
ini (24/1). Kondisi ini berpotensi memicu aksi jual pada obligasi AS, mengingat 
investor Jepang merupakan salah satu pemilik terbesar obligasi AS. Salah satu 
dampaknya adalah potensi pelemahan USD Index, sehingga berpotensi memicu 
penguatan Rupiah secara tidak langsung. 

POINTS OF INTEREST 
• DJIA (+0.92%) memimpin rally penguatan indeks-indeks Wall Street di Kamis (23/1). 

• Presiden AS, Donald Trump dalam WEF menyatakan akan mendorong the Fed untuk 
segera memangkas sukubunga acuan dan meminta Arab Saudi untuk menurunkan 
harga minyak (23/1). 

• Harga brent melemah 1.41% ke US$77.91/barel, sementara harga crude melemah 
1.50% ke US$74.31/barel di kamis (23/1).  

• Bank of Japan (BoJ) diperkirakan menaikan sukubunga acuan sebesar 25 bps menjadi 
0.50% pada hari ini (24/1).  

• Kondisi ini berpotensi memicu aksi jual pada obligasi AS oleh investor Jepang yang 
berpotensi melemahkan USD Index, setidaknya dalam jangka pendek. 

• IHSG diperkirakan kembali bergerak fluktuatif (konsolidatif) dalam rentang 7200-7250 
di Jumat (24/1). 

• Pasar menantikan lanjutkan rilis kinerja keuangan FY24.  

• Top picks  (24/1) : ACES, EXCL, ERAA, MYOR, dan TOWR. 
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MARKET NEWS 
BREN PT Barito Renewables Tbk  
PT Barito Renewables Tbk (BREN), melalui anak usahanya Star Energy Geothermal, memperkuat komitmen dalam transisi 
energi dengan menjalin kerja sama strategis bersama SLB, perusahaan teknologi energi global. Kolaborasi ini bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dan keekonomian proyek panas bumi melalui pengembangan teknologi canggih, termasuk 
karakterisasi bawah permukaan, pengeboran, dan produksi aset. Dengan kapasitas terpasang panas bumi sebesar 886 MW, 
Star Energy Geothermal memanfaatkan pengalaman SLB dalam solusi teknologi energi, seperti kecerdasan buatan (AI) untuk 
optimasi pengeboran, guna mengatasi tantangan teknis dan keekonomian.  
 
LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 
PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) terus memperluas portofolio produknya dengan meluncurkan rumah tapak baru di Lippo Village 
dan Park Serpong yang ditujukan untuk generasi muda. Pada Kuartal III-2024, LPKR berhasil mencatat pra-penjualan sebesar 
Rp4.25 triliun, mencapai 79% dari target tahunan, yang didorong oleh penjualan produk rumah tapak terjangkau seperti 
Cendana Homes, XYZ Livin, dan Waterfront Uptown. Penjualan ini juga mencatatkan kenaikan 26% dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu, mencerminkan permintaan pasar yang kuat. Di kawasan Lippo Karawaci, pra-penjualan tercatat Rp3.19 triliun, 
dengan peluncuran produk baru seperti Zen di Park Serpong dan XQ Livin di Lippo Cikarang Cosmopolis semakin memperkuat 
pencapaian tersebut. 
 
CMNT PT Cemindo Gemilang Tbk 
PT Cemindo Gemilang Tbk (CMNT) telah menandatangani perjanjian fasilitas pinjaman senilai total US$1.05 miliar (sekitar 
Rp17.15 triliun), yang berlaku efektif sejak 20 Januari 2025. Perjanjian pinjaman ini disusun oleh Bangkok Bank Public Company 
Limited sebagai arranger, dengan PT Bank Permata Tbk bertindak sebagai agent, security agent, dan account bank. Fasilitas 
pinjaman terdiri dari empat bagian utama: Pinjaman Jangka Panjang Tranche A senilai US$420 juta dengan jangka waktu 84 
bulan, Pinjaman Jangka Panjang Tranche B senilai US$30 juta dengan jangka waktu 72 bulan, Fasilitas Modal Kerja Kombinasi 
sebesar US$53 juta yang bersifat revolving setiap tahun, dan Fasilitas Lindung Nilai sebesar US$550 juta dengan durasi 12 
bulan. 
 
TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 
PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) akan menerbitkan obligasi senilai Rp2.79 triliun sebagai bagian dari Obligasi 
Berkelanjutan VI, dengan total proyeksi hingga Rp20 triliun, dimana sebelumnya telah diterbitkan obligasi senilai Rp7.71 triliun. 
Obligasi ini terdiri dari dua seri: Seri A senilai Rp2.04 triliun dengan tingkat bunga tetap 6,80% per tahun berjangka 370 hari, 
dan Seri B senilai Rp745.15 miliar dengan tingkat bunga tetap 7.00% per tahun berdurasi tiga tahun. Bunga obligasi akan 
dibayar setiap triwulan, dengan bunga pertama dibayarkan pada 12 Mei 2025. Pelunasan penuh obligasi dilakukan pada jatuh 
tempo, yaitu 22 Februari 2026 untuk Seri A dan 12 Februari 2028 untuk Seri B. Dana yang diperoleh akan digunakan untuk 
mendanai kewajiban pelunasan Obligasi Berkelanjutan VI dan V Tower Bersama.  
 
SRAJ PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk 
PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk (SRAJ), pengelola Mayapada Hospitals, menganggarkan belanja modal (capex) sebesar 
Rp350 miliar untuk tahun 2025. Rencana pengembangan mencakup kelanjutan pembangunan Mayapada Hospital Jakarta 
Timur, dimulainya pembangunan Mayapada Apollo Batam Internasional Hospital, dan proyek perluasan Mayapada Hospital 
Jakarta Selatan. SRAJ menargetkan memiliki 10-12 rumah sakit di kota besar, sambil tetap mengoptimalkan operasional rumah 
sakit yang sudah ada. Selain itu, perusahaan fokus pada pengembangan sumber daya manusia melalui program internal 
"Deliver Be-er Care" untuk meningkatkan keselamatan pasien, kualitas layanan, dan pengalaman pasien.  
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